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ABSTRACT 

 
Researchers carried out observations of a class and obtained data that 
mathematical problem solving abilities and student learning activities still needed 
guidance. This happens because learning is still conventional and teachers rarely 
use media so that students tend to be passive when learning. The purpose of this 
research is to improve students' mathematical problem solving skills and learning 
activities by using the Means Ends Analysis model assisted by Flipchart media on 
data presentation material. The subject of this study was class V SDN 2 
Blimbingrejo, which consisted of 11 students consisting of 3 male students and 8 
female students. Data collection techniques used are interviews, observation, tests, 
and documentation. Data analysis in this classroom action research is quantitative 
and qualitative data analysis. The results showed that there was an increase in 
mathematical problem solving abilities in cycle 1, namely 63.63% with sufficient 
criteria and in cycle II, namely 100% with very good criteria. The results of 
observations of student learning activities have increased, from cycle I obtaining an 
optimum average value of 68.7 with sufficient criteria while cycle II obtained an 
optimum average value of 85.16 with good criteria. Based on the research that has 
been done, it can be concluded that the mathematical problem solving abilities and 
learning activities of students in class V SDN 2 Blimbingrejo increased after the 
implementation of the Means Ends Analysis model assisted by Flipchart media. 
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ABSTRAK 
 

Peneliti melaksanakan observasi terhadap sebuah kelas dan didapatlah data 
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis dan aktivitas belajar siswa 
masih perlu bimbingan. Hal ini terjadi karena pembejaran masih bersifat 
konvesional dan guru jarang sekali menggunakan media sehingga siswa cenderung 
pasif saat pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan 
model Means Ends Analysis berbantuan media Flipchart pada materi penyajian 
data. Subjek penelitian ini yaitu kelas V SDN 2 Blimbingrejo yang berjumlah 11 
siswa yang terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, tes, dan 
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah analisis data 
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis pada siklus 1 yaitu 63,63% dengan 
kriteria cukup dan pada siklus II yaitu 100% dengan kriteria sangat baik. Hasil 
pengamatan aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan, dari siklus I 
memperoleh nilai rata-rata optimum 68,7 dengan kriteria cukup sedangkan siklus II 
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memperoleh nilai rata-rata optimum 85,16 dengan kriteria baik. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan aktivitas belajar siswa di kelas V SDN 2 
Blimbingrejo meningkat setelah diterapkannya model Means Ends Analysis 
berbantuan media Flipchart. 
 
Kata Kunci: Flipchart, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Means Ends 
Analysis 
 

A. Pendahuluan  

Matematika merupakan ilmu 

universal yang didasari oleh 

perkembangan teknologi masa 

lampau dan masa yang akan datang 

serta memiliki peran penting dalam 

memajukan daya pikir manusia. 

Pembelajaran matematika perlu 

diimplementasikan pada semua 

jenjang mulai dari tingkat dasar 

sampai ke perguruan tinggi yang 

bertujuan untuk membekali siswa 

supaya memiliki kemampuan kritis, 

kreatif, logis, sistematis, mampu 

memecahkan masalah, dan 

kemampuan bekerja sama (Kasri, 

2018).  

Salah satu dari tujuan 

pembelajaran matematika yaitu agar 

siswa mampu memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, 

membuat rencana model matematika, 

melaksanakan model dan memeriksa 

hasil yang diperoleh (Sagita et al, 

2023). Selain itu, kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

merupakan kemampuan yang sangat 

penting dalam pembelajaran 

matematika karena dalam kegiatan 

pembelajarannya siswa belajar 

tentang konsep-konsep matematika 

dengan menekankan pada 

pengembangan cara berpikir siswa 

(ermawati & Zuliana, 2020). 

Di samping itu, kemampuan 

pemecahan masalah matematis di 

Indonesia masih tergolong rendah. 

Data tersebut selain dapat diketahui 

dari jurnal, juga dapat diketahui dari 

hasil PISA (Programme for 

International Standart Assesment) 

dan TIMSS (Trends in Intrernational 

Mathematics and Science Study) 

sebanyak 79 negara yang 

berpartisipasi dalam survei tersebut 

yang diselenggarakan PISA pada 

tahun 2018, sedangkan TIMSS 

melakukan survei pada tahun 2015 

yang diikuti oleh 49 negara. 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan salah satu 

indikator kognitif yang diukur dengan 
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survei PISA dan TIMSS (Damarjati, 

Wanabuliandari, & Rahayu, 2022).  

Pemecahan masalah 

matematika merupakan upaya siswa 

dalam menyelesaikan masalah 

khususnya pada pelajaran 

matematika yang memfokuskan 

penggunaan metode, strategi dan 

prosedur yang dapat dibuktikan 

secara sistematis (Rahmatiya & 

Miatun, 2020). Pada kenyataannya 

kemampuan pemecahan masalah 

pada siswa masih kurang, sesuai 

dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Yustianingsih et al., 

2017) menyatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

pada siswa terkait memahami 

masalah yang berbentuk kontekstual 

masih kurang. Selain itu menurut 

Rinditia, Wanabuliandari, & Kuryanto 

(2022) mengatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih rendah yang 

dilihat dari cara memperoleh hasil 

tanpa menuliskan apa yan diketahui, 

merencanakan penyelesaian dan 

menarik kesimpulan. 

Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan di kelas V SDN 2 

Blimbingrejo, selama ini masih jarang 

menggunakan model dan media 

pembelajaran karena membutuhkan 

waktu yang lama sedangkan materi 

yang disampaikan cukup banyak. 

Pembelajaran masih bersifat 

konvensional dengan metode 

ceramah dan penugasan. Dalam 

mengatasi permasalahan pemecahan 

masalah matematis siswa, biasanya 

pembelajaran dilakukan dengan 

memberikan latihan soal cerita 

kemudian siswa yang pandai diminta 

untuk mengajar siswa lain. Namun 

metode ini dikatakan masih belum 

efektif karena setiap siswa memiliki 

kecerdasan, kreativitas dan gaya 

kognitif yang berbeda-beda. 

Model pembelajaran yang 

mampu memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk dapat aktif dalam 

proses pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran 

inovatif. Model pembelajaran inovatif 

adalah pembelajaran yang 

membangun pengetahuan siswa 

sendiri. Bentuk atau model 

pembelajaran inovatif yang digunakan 

sebagai alternatif terhadap 

pemaparan permasalahan tersebut 

adalah model pembelajaran Means 

Ends Analysis dalam proses belajar 

mengajar. Pemilihan model 

pembelajaran Means Ends Analysis 

didasari dengan alasan bahwa model 

tersebut pada mulanya memang 
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dirancang khusus untuk pembelajaran 

matematika khususnya tentang 

pemecahan masalah (Mulasari, 

Wulandari, & Putra, 2020). Selain itu, 

menurut Ermawati & Riswari (2020:2) 

menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah dapat 

membantu siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

dan mengembangkan diri dalam 

berfikir. 

Dengan memilih model tersebut 

memang sudah sesuai dengan 

prosedurnya dan tidak diragukan lagi 

karena pada mulanya model Means 

Ends Analysis memang sudah 

dirancang untuk menyelesaikan 

permasalahan matematika sehingga 

dengan menggunakan model Means 

Ends Analysis dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada siswa. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Widyastuti et al 

(2021), menemukan hasil bahwa 

penerapan model pembelajaran 

Means Ends Analysis dapat 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada soal cerita 

matematika. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan 

pada setiap siklus dengan pencapaian 

persentase target siswa yaitu 80% 

siswa yang dinyatakan terampil. 

Selain itu, penggunaan media 

perlu dilakukan, karena kakteristik 

siswa di sekolah lebih suka bermain 

(Wanabuliandari et al., 2016). Peneliti 

akan menggunakan media 

pembelajaran yaitu berupa gambar 

yang diberi nama Flipchart, karena 

sesuai dengan hasil observasi dan 

wawancara terhadap siswa kelas V 

SDN 2 Blimbingrejo belum pernah 

menggunakan media Flipchart pada 

proses pembelajaran matematika. 

Barkah (2021:196) menjelaskan 

Flipchart adalah salah satu media 

pembelajaran yang sederhana dan 

cukup efektif. Sederhana dilihat dari 

proses pembuatan dan 

penggunaannya relatif mudah.  

Flipchart juga dikatakan efektif 

karena dapat digunakan sebagai 

pengantar pesan pembelajaran 

secara langsung disajikan seperti 

album yang diikat bagian atasnya 

berisi gambar-gambar data sesuai 

materi penyajian data. Hal tersebutlah 

yang menjadi pertimbangan peneliti 

dalam menggunakan media 

pembelajaran Flipchart. Selain 

sekolah yang menjadi subjek 

penelitian memang belum pernah 

menggunakan media tersebut, media 
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Flipchart juga disajikan dengan materi 

yang simpel dan jelas sesuai materi 

yang disajikan serta cara penggunaan 

media Flipchart mudah diaplikasikan 

pada siswa. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Azizah, Charlian, & 

Pratiwi (2021) menunjukkan bahwa 

hasil belajar kognitif siswa di kelas V 

MI At-Taqwa Rancaekek pada 

pembelajaran Tematik 7 setelah 

penggunaan media Flipchart pada 

setiap siklusnya mengalami 

peningkatan yang signifikan. Hal ini 

diketahui dari peningkatan nilai rata-

rata hasil belajar kognitif siswa pada 

siklus I dan II. 

Berdasarkan masalah yang 

dialami siswa terdapat hubungan 

antara kemampuan pemecahan 

masalah dengan aktivitas belajar 

siswa, di mana dalam proses 

pembelajaran ketika memecahkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis, siswa diminta untuk 

berpartisipasi aktif, mampu bekerja 

sama dengan kelompok, mampu 

menyelesaikan masalah dengan 

sesuai prosedur dan mampu 

mengikuti kegiatan dari awal sampai 

selesai pembelajaran. 

Oleh karena itu, aktivitas belajar 

siswa dalam memahami konsep 

pemecahan masalah matematis perlu 

adanya model dan media 

pembelajaran yang efektif untuk 

menunjang kegiatan siswa sehingga 

terciptalah hasil belajar yang baik dan 

sesuai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka penerapan model 

pembelajaran Means Ends Analysis 

berbantuan media Flipchart untuk 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

perlu dibuktikan melalui sebuah 

penelitian. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh guru 

dengan tujuan dapat meningkatkan 

dan menyempurnakan proses dan 

praktik pembelajaran di kelas 

(Arikunto, 2020). Subjek penelitian 

siswa kelas V SDN 2 Blimbingrejo 

dengan jumlah 11 siswa yang terdiri 

dari 3 siswa laki-laki dan 8 siswa 

perempuan. Variabel pada penelitian 

ini ada dua, yakni variabel bebas 

(model Means Ends Analysis 

berbantuan media Flipchart) dan 

variabel terikat (kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan 

aktivitas belajar siswa). 
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Desain penelitian yang 

digunakan adalah penelitian model 

Kemmis dan Mc Taggart. Arikunto 

(2020:137) penelitian tindakan kelas 

model Kemmis dan Mc Taggart 

memiliki empat langkah yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi, yang 

disajkan dalam Gambar 1 berikut ini. 

Gambar 1. PTK Model Kemmis dan 
Mc Taggart 

(Arikunto, 2020:137) 
Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara, 

observasi, tes dan dokumentasi. 

Instrumen pada penelitian ini 

menggunakan lembar wawancara, 

lembar obsevasi dan soal tes. Analisis 

data dalam penelitian ini adalah 

analisis data kuantitatif dan kualitatif. 

Data kuantitatif yaitu data mentah 

yang diperoleh dari hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan aktivitas belajar siswa, 

kemudian dianalisis dengan 

menentukan nilai tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis, nilai 

rata-rata kelas, nilai rata-rata tiap 

indikator pemecahan masalah 

matematis, ketuntasan klasikal, 

lembar pengamatan aktivitas belajar 

siswa, dan nilai rata-rata optimum 

siswa.  

Data kualitatif yaitu data yang 

diperoleh dari triangulasi dalam uji 

kreadibilitas yang diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan 

dalam berbagai waktu. Dalam 

memperoleh data yang valid tentang 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan aktivitas belajar siswa, 

peneliti tidak hanya melakukan 

observasi, tetapi melakukan 

wawancara dengan guru dan siswa 

kelas V, mengadakan tes (prasiklus, 

siklus 1 dan 2) dan membuat catatan 

lapangan untuk melengkapi data yang 

belum terekam dalam instrumen 

pengumpulan data yang ada. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil wawancara dengan guru 

dan siswa saat prasiklus mendapat 

beberapa hasil yaitu (1) guru jarang 

menggunakan media dan model 

pembelajaran yang mendukung saat 

berlangsungnya pembelajaran, (2) 
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guru hanya menggunakan model 

pembelajaran sederhana sebagai 

selingan, (3) siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal 

yang berhubungan dengan 

pemecahan masalah khususnya pada 

mata pelajaran matematika, (4) 

aktivitas belajar siswa masih 

dikatakan perlu bimbingan 

berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan. Hasil tes prasiklus 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis ada 3 siswa (27,27%) yang 

tuntas KKM sedangkan 8 siswa 

(72,72%) tidak tuntas KKM dengan 

kriteria ketuntasan minimal adalah 65. 

Sedangkan rata-rata prasiklus dari 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa adalah 48,72 dengan 

kriteria perlu bimbingan. 

Penelitian siklus I dilaksanakan 

pada hari Selasa dan Rabu tanggal 14 

dan 15 Maret 2023. Penelitian siklus II 

dilaksanakan pada hari Senin dan 

Selasa tanggal 27 dan 38 Maret 2023. 

Pertemuan pertama selama 2 jam 

pelajaran (2 x 35 menit) sedangkan 

pertemuan kedua selama 4 jam 

pelajaran (4 x 35 menit) pada setiap 

siklus. Berdasarkan pelaksanaan 

tindakan penerapan model Means 

Ends Analysis berbantuan media 

Flipchart saat melaksanakan 

pembelajaran di kelas V SDN 2 

Blimbingrejo terdapat peningkatan 

pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan aktivitas 

belajar siswa dari siklus I ke siklus II. 

Pada siklus I dan siklus II melakukan 

tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang dilaksanakan diakhir 

siklus. Selain itu juga melakukan 

observasi untuk mengamati aktivitas 

belajar siswa. 

Hasil penelitian kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

menunjukkan bahwa pada siklus I 

memperoleh persentase 63,63% 

dengan kriteria cukup, sedangkan 

pada siklus II memperoleh persentase 

100% dengan kriteria sangat baik. 

Untuk memperjelas perbandingan 

hasil pengamatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada 

siklus I dan II dapat dilihat pada 

Gambar 2 berikut ini. 

 

Gambar 2. Perbandingan Persentase 
Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 
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Hasil observasi aktivitas belajar 

siswa pada siklus I memperoleh nilai 

rata-rata maksimum 68,7 dengan 

kriteria cukup dan mengalami 

peningkatan pada siklus II yang 

memperoleh nilai rata-rata maksimum 

85,16 dengaan kriteria baik. Untuk 

memperjelas perbandingan hasil 

pengamatan aktivitas belajar siswa 

pada siklus I dan II dapat dilihat pada 

Gambar 3 berikut ini. 

Gambar 3. Perbandingan Nilai Rata-
rata Maksimum Aktivitas Belajar 

Siswa 
Secara umum, kemampuan 

pemecahan masalah matematis kelas 

V SDN 2 Blimbingrejo telah 

mengalami peningkatan yang 

siginifikan pada setiap indikatornya, 

namun masih terdapat kelemahan 

pada indikator memeriksa kembali 

hasil penyelesaian masalah. Tahapan 

tersebut pada pelaksanaan siklus II 

dikatakan cukup berjalan dengan baik 

dan siswa sudah mulai terbiasa 

melakukan memeriksa kembali hasil 

penyelesaian masalah yang dihadapi 

namun siswa tidak begitu teliti saat 

menuliskan ulang hasil yang diperoleh 

mulai dari awal sampai akhir. 

Sehingga jawaban yang di tulis 

kembali masih terdapat kesalahan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat dari 

Cahyani (2016) yang menyatakan 

bahwa jika siswa sudah dibiasakan 

untuk menyelesaikan masalah, maka 

siswa akan mempunyai keterampilan 

yang baik dalam menghasilkan 

informasi yang telah dianalisis, serta 

menyadari bahwa memeriksa kembali 

hasil yang diperoleh itu perlu 

dilakukan. Selain itu menurut Sagita, 

Ermawati, & Riswari (2023) bahwa 

dalam menjawab soal cerita siswa 

harus memiliki kemampuan untuk 

memahami isi soal, karena jika salah 

dalam memahami soal, maka cara 

yang digunakan untuk meyelesaikan 

soal juga akan salah. 

Selanjutnya aktivitas belajar 

siswa di kelas V SDN 2 Blimbingrejo 

juga mengalami peningkatan yang 

siginifikan dari siklus I ke siklus II 

dengan diterapkannya model Means 

Ends Analysis berbantuan media 

Flipchart. Saat pembelajaran, siswa 

lebih fokus dan dapat membuat siswa 

bertindak aktif serta kreatif dalam 

memecahkan masalah karena siswa 

langsung mempraktekkan dengan 

membuat grafik di media tersebut 
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secara berkelompok. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Ramli (2017) bahwa 

siswa mampu menyelidiki 

permasalahan yang muncul, mampu 

bertanya jawab atau melakukan 

diskusi dengan teman dan mampu 

mengerjakan latihan-latihan soal yang 

ada. Dalam kegiatan ini, siswa juga 

tidak bergantung dengan guru serta 

siswa sudah beradaptasi dengan 

pembelajaran berbasis masalah, 

maka dengan adanya pembelajaran 

tersebut mampu meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. 

Peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

dengan menggunakan model Means 

Ends Analysis berbantuan media 

Flipchart ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Novika (2023) 

mengatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang 

menggunakan model pembelajaran 

Means Ends Analysis hasilnya jauh 

lebih baik atau lebih tinggi dari pada 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang menggunakan 

pembelajaran konvensional saat 

pembelajaran. Selanjutnya menurut 

Adhia & Suriani (2016) yang 

melakukan penelitian dengan 

menerapkan media Flipchart dapat 

meningkatkan hasil belajar 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika terhadap materi 

pelajaran. Berdasarkan uraian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran model Means Ends 

Analysis berbantuan media Flipchart 

dapat meningkatakan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan 

aktivitas belajar siswa. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tindakan 

kelas yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan penerapan model Means 

Ends Analysis berbantuan media 

Flipchart dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan aktivitas belajar siswa 

kelas V SDN 2 Blimbingrejo. 

Peningkatan hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada siklus I 

memperoleh persentase 63,63% 

dengan kriteria cukup. Sedangkan 

siklus II memperoleh persentase 

100% dengan kriteria sangat baik. (2) 

Aktivitas belajar siswa di kelas pada 

siklus I memperoleh nilai rata-rata 

optimum 68,7 dengen kriteria cukup, 

sedangkan siklus II memperoleh nilai 

rata-rata optimum 85,16 dengan 

kriteria baik. 
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Berdasarkan hasil penelitian, 

maka dapat diperoleh saran sebagai 

berikut. (1) Saat menuliskan simpulan 

tahapan pemecahan masalah 

matematis, guru harus menekankan 

supaya siswa lebih tertib dalam 

mengerjakan sesuai tahapan 

pemecahan masalah (2) Diharapkan 

guru dapat menerapkan model Means 

Ends Analysis sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis.  
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